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BAB 
1 

 

 

Dakwah merupakan suatu kebutuhan yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia, sama halnya dengan 

kebutuhan manusia terhadap agama, sebab dakwah dan agama 

merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan karena 

agama melahirkan dakwah, sedangkan untuk menghidupkan 

agama adalah dengan kegiatan dakwah itu sendiri. 

Islam adalah agama yang bersifat universal, karena isi 

kandungannya mencakup segala aspek hidup dan kehidupan 

manusia, baik perseorangan, maupun masyarakat luas bahkan 

Islam merupakan rahmat bagi seluruh alam terutama manusia. 

M. Natsir menyatakan bahwa “Islam dalah agama risalah 

untuk manusia keseluruhannya.”1 Oleh karena itu umat Islam 

yang sadar akan tugas dan tanggung jawabnya, di mana dan 

kapan saja senantiasa berusaha menjadi khairu ummah (sebaik-

baik umat), menurut Allah swt. 

Dakwah merupakan suatu jalan terbaik ditempun dalam 

rangka membina manusia sehingga dapat memahami, 

mengerti, serta mempraktikkan ajaran agama Islam pada setiap 

pribadi atau golongan, M. Syafaat Habib berpendapat bahwa 

“Dakwah adalah seluruh petunjuk Allah yang benar, sebab 

 
1M. Natsir, Fiqhu Da’wah, (Cet. II; Jakarta: Kiblat, 1968), h. 105 
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A. Pengertian dan Dasar Hukum Dakwah 

1. Pengertian Dakwah 

a. Dakwah Menurut Etimologi 

Ditinjau dari segi etimologi maka kata dakwah 

berasal dari bahasa Arab  دعا - يدعو - دعوة yang 

berarti seruan, panggilan, ajakan, jamuan.5 Selain itu 

dakwah juga berarti penyiaran, propaganda.6 

Dari pengertian tersebut di atas dapat dipahami 

bahwa dakwah menurut etimologi, mengandung dua 

pengertian ajakan kepada kebaikan yang subyeknya 

adalah Allah swt., para Nabi dan Rasul serta orang-

orang yang beriman dan beramal shaleh. Juga dapat 

berarti ajakan kepada keburukan yang subyeknya 

adalah syaitan, orang-orang kafir dan munafik. 

Kata dakwah yang berarti mengajak kepada 

kebaikan antara lain dapat dilihat dalam QS. al-

Baqarah/2:221, 

 
5Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 

t.th), h. 127 
6W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Cet. VIII; Jakarta: 

PN. Balai Pustaka, 1985), h. 222 
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BAB 
3 

 

 

 

A. Pengertian Moral 

Sebelum menguraikan seluk beluk dari pada moral, 

terlebih dahulu dikemukakan pengertian akhlak yang 

merupakan istilah yang disinonimkan denganya yang lazim 

dipergunakan dalam pengalaman sehari-hari termasuk oleh 

kalangan kaum muslimin. 

Pengertian akhlak menurut Nasruddin Razak ialah 

perbuatan suci yang terbit dari lubuk jiwa yang paling 

dalam, karenanya mempunyai kekuatan yang hebat.29 

Selanjutnya beliau mengutip pendapat al-Gazali bahwa 

Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, dari padanya 

timbul perbuatan yang mudah, tanpa memerlukan 

pertimbangan.30Adapun perkataan moral berasal dari 

bahasa Inggris, dari kata “Mores” artinya kesusilaan yang 

dasar hakiki dari setiap tindakan dan tingkahlaku perbuatan 

manusia dalam pergaulan hidupnya.31 

  

 
29Nasruddin Razak, Dienul Islam, (Cet. II; Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1977), 

h. 39 
30Nasruddin Razak, Dienul Islam, h. 39 
31AisyahDachlan, Dekadensi Moral dan Penanggulangannya, 

MajalahIhyaUlumuddin, No. 5, I, 23 November 1970, h. 19 
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A. Peranan Dakwah dalam Pembinaan Moral 

Pada bab terdahulu telah disinggung tentang fungsi 

dakwah sebagai agen perubahan terhadap manusia atau 

masyarakat pada umumnya, maka pada pembahasan ini 

akan dilihat kembali hubungan antara dakwah dengan 

perubahan sikap sedangkan sikap yang dimaksud adalah 

termasuk dalam lingkup moral (akhlak) manusia. 

Upaya pembinaan moral/mental seseorang itu 

sebaiknya dimulai semenjak ia masih kecil, oleh karena itu 

semua pengalaman hidup yang mereka lalui, baik itu yang 

disadari atau tidak disadari semuanya akan turut 

berpengaruh dalam pribadi seseoarng. Adapun unsur 

terpenting yang mendasar dan amat menentukan corak 

kepribadian dari seseorang kelak di kemudian hari adalah 

nilai-nilai yang terambil dari lingkungan sekelilingnya 

terutama dalam lingkungan keluarga, mengenai nilai-nilai 

yang dimaksud adalah nilai keagamaan, nilai moral, dan 

sosial kemasyarakatan, kalau sejak semula nilai syari’at 

Islam yang banyak ia terima dari lingkungan keluarga, 

tentunya nanti akan menjadi manusia yang baik di dalam 

masyarakat, akan tetapi apabila nilai-nilai yang diterima 

seseorang semenjak ia masih kecil kebanyakan telah 

KRISIS MORAL DAN 

STRATEGI 

PENANGGULANGANNYA 
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